PERAN CAMAT DALAM PENANGANAN KONFLIK PEMILU DI KECAMATAN KUTA MAKMUR DAN MATANGKULI KABUPATEN ACEH UTARA by Khaliza Ziurrahmi
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE





2016	PERAN CAMAT DALAM PENANGANAN KONFLIK PEMILU DI KECAMATAN KUTA MAKMUR DAN
MATANGKULI ACEH UTARA
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala(x, 63), pp., tabl., bibl., app
(Dr. Syarifuddin Hasyim, SH., M.Hum, Radhi Darmansyah, M.Sc.).
Konflik dan kekerasan yang terjadi di dua kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Utara, menyebabkan menurunya angka
partisipasi dalam masyarakat.Untuk itu diluar dari tugasnya yang dilimpahkan oleh Bupati/wali kota kepada camat, dan diluar
tugasnya yang di ataur oleh undang-undang dalam pemilihan umum camat bekerja sama dengan Koramil, Kapolsek dan pihak
penyelenggaraan pemilihan umum yaitu KIP melakukan beberapa hal untuk mengerakkan partisipasi masyarakat menjelang
pemilihan agar, masyarakat mau ikut serta dan turut berpartisipasi dalam pemilihan umum legislatif 2014 tanpa memikirkan tentang
konflik dan kekerasan yang terjadi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan camat Kuta Makmur Dan Matangkuli dalam penanganan
konflik dan kekerasan menjelang pemilihan umum legislatif serta mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi camat
Matangkuli dan Kuta Makmur dan resolusi yang dilakukan dalam penanganan konflik dan kekerasan menjelang pemilihan umum
legislatif 2014 diKabupaten Aceh Utara. 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data melalui penelitian pustaka (library research) dan lapangan (field research), kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk menghasilkan data yang bersifat deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya upaya camat untuk mengadakan sosialisasi tentang cara pemilihan. Meskipun peran dan
fungsi camat dalam hal penangana konflik dan kekerasan menjelang pemilu legislatif 2014 belum begitu maksimal, tapi harus
diakui bahwa camat mampu melakukan perannya dalam hal ini secara baik. Selain itu dukungan dari semua pihak baik itu dari
pemerintah kecamatan maupun pemerintah Kabupaten.
Untuk itu disarankan kepada camat untuk kedepannya lebih meningkatkan perannya dalam penanganan konflik dan kekerasan
dalam pemilihan umum legislatif dan kerja sama camat dengan aparat pemerintah lainnya yang menangani urusan tersebut.
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Conflict and violence in the two districts in northern Aceh district, causing a decline in akngka participation in society. For that
diluwar of duties delegated by the Regent / Mayor of the district head, and beyond the duties prescribed by law in the general
election camat cooperate with Koramil, the police chief and the organizer of the elections that KIP do some things to move the
community participation towards elections so, people want to join and actively participate in the legislative elections in 2014
without thinking about conflict and violence.
The purpose of this study to find out what is being done camat Kuta Makmur and Matangkuli for dealing with conflict and violence
ahead of legislative elections in sera find out what the barriers faced camat Matngkuli and Kuta Makmur and resolutions made in
the handling of conflict and violence ahead of elections legislature in 2014 in North Aceh District.
In this study, the writer obtained data through library research and field research, which then to be analyzed qualitatively to obtain
descriptive data. 
These results indicate the existence camat efforts to conduct socialization about the election. Although the role and functions of
district head in terms of handling conflict and violence ahead of legislative elections in 2014 has not so maximum, but it must be
recognized that camat peranya capable of doing well in this regard. In addition, there is support from all parties, both from the
District administration Nor district administration. 
It is recommended to the district head for the future further enhance its role in resolving the conflict and violence in the legislative
elections and camat cooperation with other government personnel who handle such affairs.
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